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PENDAHULUAN 

 

Salah satu rencana aksi yang dituangkan dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan yaitu Sustainable 

Development Goals (SDGs), yang disepakati oleh para pemimpin dunia, adalah mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan serta ketersediaan lapangan kerja yang produktif 

(Pedersen, 2018). SDGs dan ekonomi inklusif di pedesaan mempunyai keterkaitan yang erat. SDG 

seperti SDG 1 (Tanpa Kemiskinan), SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), dan SDG 

10 (Pengurangan Ketimpangan) berfokus pada peningkatan kesejahteraan masyarakat dan pengurangan 

kesenjangan sosial-ekonomi (Kharas & McArthur, 2019).  

 

Perekonomian inklusif di pedesaan, yang melibatkan pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) serta pembangunan infrastruktur, dapat berkontribusi dalam pencapaian SDGs (Verma, 

2019).  Dengan demikian, daerah pedesaan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat, meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya pengelolaan lingkungan hidup, dan meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam proses pengambilan kebijakan. Dengan demikian, daerah pedesaan bisa menjadi lebih inklusif, 

berkelanjutan, dan mencapai SDGs (Sampetoding, et al., 2024). 
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Digital Transformation sudah mulai diterapkan di 

berbagai sektor termasuk berbagai sector di Desa. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) di desa pada era 

Transformasi Digital. Adapun metode yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan Systematic Literature 

Review (SLR). Metode ini dilakukan dengan meninjau 

beberapa jurnal yang terdapat di data base Indonesia 

untuk membahas topik penelitian SIA pada desa. Hasil 

dari studi ini mengemukakan bahwa SIA yang 

terintegrasi dengan baik memiliki dampak positif 

terhadap kinerja pemerintah dikarenakan informasi 

keuangan yang akurat dan efisien. Hal ini dapat 

mendukung pengambilan keputusan dan meningkatkan 

kinerja lembaga yang ada di desa. Dari literatur yang 

ditemukan, desa sudah memiliki pemahaman tentang 

konsep Digital, tetapi diperlukan peningkatan 

kemampuan bagi sumber daya manusia dalam 

mengoperasikan SIA. 
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Di era transformasi digital, Sistem Informasi Akuntansi (SIA) semakin diperlukan untuk meningkatkan 

efisiensi dan presisi dalam pengelolaan data keuangan perusahaan (Gusherinsya & Samukri, 2020). SIA 

tidak hanya membantu dalam mengumpulkan dan memproses data keuangan tetapi juga dalam 

menghasilkan laporan keuangan yang penting untuk pengambilan keputusan manajerial. Dalam konteks 

transformasi SDGs, SIA dapat memainkan peran yang lebih besar dalam memajukan tujuan 

pembangunan berkelanjutan (Firmansyah, 2019). SDGs mewakili komitmen global dan nasional untuk 

mencapai kesejahteraan masyarakat sekaligus menjaga lingkungan. Dalam mencapai SDGs, tentunya 

SIA dapat membantu mengumpulkan dan mengolah data terkait aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi, 

serta menghasilkan laporan yang digunakan sebagai landasan pengambilan keputusan untuk mencapai 

SDGs (Pitrianti, et al., 2023). 

 

Pada beberapa tahun terakhir, isu-isu lingkungan hidup menjadi perhatian global. Peningkatan 

transparansi, pengembangan kebijakan yang mengatasi masalah lingkungan, sosial, dan ekonomi, serta 

pengukuran dan pelaporan kinerja, menjadi hal yang penting untuk mencapai SDGs. SIA  dapat 

membantu dalam mengumpulkan dan memproses data lingkungan dan menghasilkan laporan yang 

digunakan untuk pengambilan keputusan untuk mencapai SDGs (Khoshnava, et al., 2019). Oleh karena 

itu, SIA dapat berfungsi sebagai alat pemantauan lingkungan yang lebih efektif dan efisien dalam 

mencapai SDGs. 

 

Dalam implementasi SDGs, AIS dapat membantu mengumpulkan dan memproses data terkait tujuan 

SDGs dan menghasilkan laporan yang digunakan untuk pengambilan keputusan guna mencapai SDGs. 

AIS dapat membantu mengintegrasikan data dari berbagai sumber dan menghasilkan laporan yang 

digunakan dalam pengambilan keputusan untuk mencapai SDGs. Konsekuensinya, SIA dapat 

memainkan peran penting sebagai alat yang sangat penting dalam mencapai SDGs. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Digital Transformation 

Digital Transformation (DT) memiliki poin penting yakni konektifitas, pendidikan, pengalaman dan 

Sumber Daya Manusia (Kraus, et al., 2021).Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

dapat mewujudkan konektifitas dalam pelayanan publik. TIK sebagai bagian integrasi dalam Sistem 

Informasi dapat dilibatkan dalam berbagai komponen konsep digital yang bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi, produktivitas dan pelayanan publik di desa.  

 

Secara garis besar, Sistem Informasi berhubungan dengan organisasi, manajemen dan aspek teknologi 

digital (Teubner & Stockhinger, 2020). Pada organisasi terdapat elemen utama yakni orang yang terlibat 

dalam proses bisnis. Pada aspek manajemen, meliputi keadaan yang dihadapi oleh organisasi dalam 

mengambil keputusan, hasil dari keputusan ini dapat disebut dengan data. Selanjutnya pada teknologi 

digital adalah sebuat alat yang digunakan untuk menghadapi perubahan dalam pentuk aplikasi. Jika 

digambarkan dimensi sistem informasi terdiri dari aspek infrastruktur, data, orang, proses, dan aplikasi. 

 

Digital Transformation memiliki hubungan dengan Sistem Informasi secara kolaboratif. Digital 

Transformation merujuk pada perubahan fundamental pada cara sebuah organisasi mampu 

memanfaatkan teknologi secara luas (Kutzner et al., 2018). Disini peran Sistem Informasi secara 

kolaboratif berhubungan dengan adanya aplikasi dan tujuan dari aplikasi tersebut. Berdasarkan 

pemataran tersebut, Digital Transformation dan Sistem Informasi tidak dapat dipisahkan. 

 

Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah suatu kerangka komprehensif yang terdiri dari berbagai 

bentuk, catatan, dan laporan yang bertujuan untuk menghasilkan informasi keuangan yang dibutuhkan 

oleh suatu perusahaan (Al-Delawi & Ramo, 2020)). Sistem ini mencakup informasi mengenai 

pendapatan, pengeluaran, data pelanggan, informasi karyawan, serta aspek perpajakan perusahaan. Data 

spesifik seperti pesanan penjualan dan laporan analisis, daftar permintaan pembelian, faktur, inventaris, 
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daftar penggajian, dan neraca perlu dimasukkan ke dalam sistem ini. Tujuan SIA adalah untuk 

memproses data keuangan dan akuntansi serta menghasilkan laporan keuangan yang dapat digunakan 

oleh manajer atau pemangku kepentingan untuk membuat keputusan yang tepat. 

 

Fungsi utama Sistem Informasi Akuntansi adalah menyediakan laporan keuangan sebagai dasar 

pengambilan keputusan manajemen (Knauer, et al., 2020). Selain itu, SIA berfungsi untuk menetapkan 

pengendalian internal yang memadai, memastikan bahwa laporan ekonomi disusun sesuai dengan 

prosedur dan peraturan, sehingga memberikan hasil yang valid dan dapat diandalkan. 

 

Sistem Informasi Akuntansi menawarkan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi dan 

akurasi dalam mengelola data keuangan perusahaan. Konsep SIA dianggap dapat membuat bisnis di 

desa dapat beroperasi lebih efektif dan efisien, memastikan bahwa seluruh aktivitas bisnis dilakukan 

secara efisien dan selaras dengan tujuan organisasi. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Riset mengenai Digital Transformation diberbagai konteksi organisasi sudah menjadi topik yang sering 

dibicarakan di masa sekarang. Perkembangan Digital Transformation terus berlangsung dan risetnya 

berperan penting dalam memahami berbagai konsep, tantangan dan peluang terkait perubahan digital 

tidak terkecuali pada konteks Sistem Informasi Akuntansi (SIA) di Desa. Studi literatur ini bertujuan 

untuk menjawab pertanyaan penelitian berikut “Apa Dampak Transformasi Digital pada Sistem 

Informasi Akuntansi di Desa Indonesia?” 

 

Metode digunakan dalam makalah ini adalah Systematic Literature Review (SLR) dari Barbara 

Kitchenham (Kitchenham, et al., 2009). SLR dilakukan dengan beberapa tahapan yang dapat dilihat 

pada Gambar 1. Kata kunci yang digunakan untuk pencarian GS adalah “Sistem Informasi 

Akuntansi” AND “Transformasi Digital” AND “Desa” 

 

Pencarian pustaka dilakukan di Google Scholar (GS) dengan website https://scholar.google.com/ 

hingga tanggal 1 Maret 2024 yang dapat dilihat pada Tabel 1. Tahapan dalam melakukan pemilihan 

literatur adalah sebagai berikut: 

1) Mencari literatur pada database GS yang sesuai dengan relevansi berdasarkan kesesuaian kata 

kunci engan screening awal 5 tahun terakhir 

2) Melakukan eliminasi literatur dengan memilih Jurnal dan Conference (Seminar) 

3) Membaca abstrak dari setiap literature dengan kata Sistem Informasi Akuntansi, kemudian 

dilakukan berdasarkan relevansi abstrak 

4) Inklusi Kriteria ‘Akuntansi’, ‘Sistem Informasi’, ‘Digital’, ‘Desa’ dan ‘Keuangan’ lalu memilih 

literatur yang lolos tahap evaluasi  

5) Membaca literatur secara utuh dan menilai kualitas sesuai konteks 

 

Tabel 1.  Hasil Jurnal yang didapatkan 

No Code Jumlah Jurnal 

1 Identification. 212 

2 Screening 131 

3 Eligible 82 

4 Inclusion 28 

5 Fix 12 

Sumber : Data SLR yang diolah, 2024 

 

Setelah literatur dipilih sesuai dengan kriteria inklusi dan eklusi, langkah selanjutnya adalah menilai 

masing-masing literatur. Jumlah jurnal yang dinilai memiliki judul, abstrak dan kata kunci yang sesuai 

adalah 28 Jurnal. Dari 28 jurnal tersebut dilakukan seleksi ulang yang kemungkinan menjawab 
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pertanyaan penelitian. Tahap akhir kriteria yang diperoleh total 12 publikasi untuk dijabarkan lebih 

lanjut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian terkait topik SIA dan Digital Transformation mengungkapkan kendala, permasalahan, dan 

tantangan yang dihadapi oleh Desa di Indonesia. Mayoritas hasil penelitian yang didapatkan studi 

kasusnya berasal dari Bali. Hasil sintesis ditemukan kesulitan tersebut timbul karena adanya peraturan, 

kebijakan tidak sesuai kondisi desa, standarisasi yang kurang dimengerti oleh SDM di Desa, organisasi 

desa, budaya dan pendidikan. Informasi lebih lanjut diuraikan pada bagian bab ini secara narasi yang 

didapatkan dari 18 publikasi. 

 

Berdasarkan temuan literature (Ana, et al., 2022), ditemukan bahwa SIA memiliki dampak positif yang 

signifikan secara bersamaan terhadap kinerja organisasi. Namun, secara individual, sistem informasi 

akuntansi tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja. Namun demikian, sistem 

pengendalian internal memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kinerja pegawai di kantor 

Kecamatan Donomulyo. Tetapi keahlian pengguna dan kecanggihan teknologi informasi berpengaruh 

positif terhadap efektivitas SIA (Widiasih, et. al, 2022). 

 

Efektivitas SIA mampu meningkatkan transparansi dalam pengelolaan keuangan di BUMDes (Dewi & 

Kurniawan, 2018). SIA yang terkomputerasisasi dapat diandalkan daripada pelaporan secara manual, 

sehingga dimasa depan manajemen terkait dengan dana desa dapat dilakukan lebih akuntabel dan 

transparan (Sumarsono & Purnomo, 2019). Dalam penggunaan SIA perlu ada pelatihan bagi para 

pegawai di desa termasuk pada Lembaga Perkreditan Desa, hal ini bertujuan agar lembaga didesa bisa 

bertahan di era semakin kompetitif (Yuliastuti & Putra, 2022). Hal ini bertujuan agar SIA benar-benar 

dapat efektif digunakan oleh pegawai sesuai dengan tujuan awalnya (Kusumaningish & Dharmadiaksa, 

2019). 

 

Partisipasi pemakai teknologi digital dan budaya organisasi berpengaruh positif dan signifkan terhadap 

kinerja SIA (Semarajana & Kepramareni, 2022). Selain itu terdapat juga penelitian yang 

mengungkapkan bahwa masih ada kekurangan mengenai pemahaman tentang arti penting SIA dan 

pelaporan keuangan yang bertujuan agar lebih transparansi (Srihastuti & Isnaiati, 2020). Pemimpin di 

Desa harus jeli melihat potensi karyawan  (Sutapa & Pertama, 2020) untuk mendapatkan pelatihan 

penggunaan teknologi informasi dalam meningkatkan kinerjanya (Rahayu, et al., 2022). Penerapan SIA 

sendiri dapat mendukung pengembangan Ekowisata di Desa Ubud, melalui informasi yang mampu 

dihasilkan lalu dijadikan bahan pengambilan keputusan oleh Desa Pekraman Padangtegal. SIA mampu 

memberikan efektifitas dan informasi yang lebih valid serta transparan.  

 

SIA pada desa di Indonesia dapat dimulai dengan konteks perubahan teknologi informasi dan 

transformasi digital yang sedang berlangsung di berbagai sektor, termasuk sektor pemerintahan dan 

desa. Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), muncul konsep desa 

digital yang menggambarkan desa yang menggunakan teknologi digital untuk meningkatkan kualitas 

hidup penduduknya dan efisiensi dalam pengelolaan sumber daya.  

 

Di dalam konsep desa digital, sistem informasi akuntansi memainkan peran penting dalam mengelola 

keuangan dan aset desa secara efisien dan transparan. Tradisionalnya, pengelolaan keuangan dan 

akuntansi di desa seringkali dilakukan secara manual dengan proses yang rentan terhadap kesalahan 

dan penyelewengan. Namun, dengan munculnya desa digital, terdapat dorongan untuk menerapkan 

teknologi informasi guna meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam pengelolaan 

keuangan desa. Pengambilan keputusan yang baik di tingkat desa memerlukan akses terhadap informasi 

keuangan yang akurat dan real-time.  

 

SIA memungkinkan desa untuk mencatat dan melacak semua transaksi keuangan secara langsung, 

memberikan pembaruan yang cepat dan akurat kepada pihak terkait. Hasilnya yang efektif harus 
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memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan mereka. SIA pada desa juga 

memungkinkan desa untuk memenuhi tuntutan ini dengan menyediakan catatan yang rinci dan 

terverifikasi tentang semua transaksi keuangan. Desa dapat meningkatkan aksesibilitas informasi 

keuangan kepada masyarakat. Ini memungkinkan partisipasi yang lebih besar dari masyarakat dalam 

proses pengambilan keputusan dan pengawasan terhadap pengelolaan keuangan desa.  

 

Implementasi SIA dapat meningkatkan efisiensi operasional desa dengan mengotomatiskan proses 

pencatatan, pelaporan, dan analisis keuangan. Hal ini dapat mengurangi waktu dan biaya yang terkait 

dengan pengelolaan keuangan desa. Dengan demikian, latar belakang tentang sistem informasi 

akuntansi pada desa digital mencerminkan perubahan dalam paradigma pengelolaan keuangan desa 

menuju pemanfaatan teknologi informasi untuk mencapai efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas yang 

lebih baik pada era Digital Transformation. 

 

SIMPULAN 

 

Kesimpulan dari sintesis SLR dalam menjawab pertanyaan penelitian terkait Digital Transformation 

pada Sistem Informasi Akuntansi (SIA) di Desa khususnya konteks Indonesia adalah berikut: 

1) Penelitian menunjukkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi (SIA) yang terintegrasi dengan baik 

dan Sistem Pengendalian Internal (SPI) yang efektif memiliki dampak positif terhadap kinerja 

pemerintahan. Implementasi SIA membantu dalam menghasilkan informasi keuangan yang akurat 

dan relevan. Kehadiran SIA seharusnya meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan pemerintah.  

2) Efektivitas SIA pada lembaga perkreditan desa dipengaruhi oleh beberapa faktor kunci. 

Infrastruktur teknologi yang memadai, kualitas data yang akurat dan terpercaya, kompetensi 

sumber daya manusia (SDM) dalam penggunaan sistem, dukungan manajemen yang kuat, dan 

alokasi sumber daya keuangan yang memadai merupakan faktor-faktor utama yang mempengaruhi 

efektivitas SIA. Ketika faktor-faktor ini terpenuhi, SIA dapat berfungsi sebagai alat yang efektif 

dalam mendukung pengambilan keputusan dan meningkatkan kinerja lembaga perkreditan desa.  

3) Implementasi SIA pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dapat meningkatkan transparansi 

dalam pengelolaan keuangan. SIA memungkinkan pencatatan yang akurat dan terperinci atas 

semua transaksi keuangan BUMDes, memungkinkan pemantauan yang lebih baik oleh pihak 

terkait seperti pemegang saham dan masyarakat, serta meningkatkan akuntabilitas pengelolaan 

keuangan. Dengan demikian, SIA bukan hanya alat untuk mengoptimalkan kinerja internal, tetapi 

juga sebagai sarana untuk memperkuat hubungan antara BUMDes dengan pemangku kepentingan 

eksternal. Pentingnya integrasi antara SIA dalam meningkatkan kinerja pemerintahan desa, serta 

faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas SIA pada lembaga perkreditan desa (LPD) dan 

BUMDes untuk mencapai transparansi dan akuntabilitas yang lebih baik dalam pengelolaan 

keuangan. 
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